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 ABSTRAK 

Para petani dan peternak di Desa Sigar Penjalin dihadapkan pada permasalahan terkait rendahnya nilai tambah 

komoditas jambu mete, inefisiensi usaha ternak akibat keterbatasan pakan di musim kemarau, lemahnya 

pembukuan, dan akses pasar pascagempa serta pandemi. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan kapasitas 

produksi bernilai tambah, memperkuat manajemen usaha, dan membuka akses pemasaran offline dan online bagi 

kelompok tani briuk patuh dan kelompok ternak briuk maju. Metode meliputi sosialisasi, diskusi kelompok 

terarah, pelatihan teknis berupa pembuatan abon dari daging mete dan pembuatan kacang mete dari biji mete, 

pembuatan pakan fermentasi, pendampingan manajerial berupa literasi keuangan, pencatatan keuangan digital, 

branding dan kemasan produk, serta pemasaran online. Sebesar 80% peserta mengalami kenaikan literat finansial 

dan 75% mengadopsi pencatatan digital, dengan evaluasi pre dan post test. Melalui implementasi yang diberikan 

pada kegiatan ini, dapat produksi kacang mete sebanyak 200 kg/bulan, dapat memproduksi abon daging mete 

sebanyak 30–50 kg/bulan, dapat memproduksi pakan fermentasi sebanyak 200 kg/bulan, dan pembuatan toko 

online di e-commerce shopee serta marketplace facebook. Integrasi teknologi tepat guna, inovasi pengolahan 

produk, dan manajemen keuangan serta pemasaran efektif meningkatkan kemandirian ekonomi lokal. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Desa; Jambu Mete; Pakan Fermentasi; Pemasaran Online; Keuangan Digital. 

 
ABSTRACT 

Farmers and livestock breeders in Sigar Penjalin Village are faced with challenges related to low cashew value, 

livestock business inefficiency due to limited feed during the dry season, weak bookkeeping, and market access 

following the earthquake and pandemic. The objective of this activity was to increase value-added production 

capacity, strengthen business management, and open offline and online marketing access for the Briuk Patuh 

farmer group and the Briuk Maju livestock group. Methods included outreach, focus group discussions, technical 

training in the form of making shredded cashew meat and making cashew nuts from cashew kernels, making 

fermented feed, managerial assistance in the form of financial literacy, digital financial recording, product branding 

and packaging, and online marketing. Eighty percent of participants experienced an increase in financial literacy 

and 75% adopted digital recording, with pre- and post-test evaluations. Through the implementation provided in 

this activity, cashew nut production can reach 200 kg/month, can produce 30–50 kg/month of cashew meat 

shredded cashew meat, can produce 200 kg/month of fermented feed, and can create online stores on the e-

commerce platform Shopee and the Facebook marketplace. Integration of appropriate technology, product 

processing innovation, and effective financial and marketing management increases local economic independence. 

 

Keywords: Village Empowerment; Cashew Nuts; Fermented Feed; Online Marketing; Digital Finance. 

 
 
PENDAHULUAN 

Desa Sigar Penjalin di Kecamatan Tanjung, 

Lombok Utara, memiliki basis ekonomi pertanian 

dan peternakan dengan komoditas utama jambu 

mete, dan sapi; namun nilai tambah komoditas 

rendah, limbah pertanian belum termanfaatkan, 

serta tata kelola usaha lemah pascagempa 2018 dan 

pandemi, yang menekan produktivitas dan 

pendapatan rumah tangga petani dan peternak. 

Kondisi pasar yang didominasi tengkulak membuat 
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biji mete dijual dalam bentuk mentah dengan harga 

rendah, sementara daging mete kerap terbuang. 

Padahal biji mete dan daging mete dapat diolah 

menjadi produk yang memiliki nilai tambah (Ayu 

Fitri et al., 2021; Ihsan et al., 2023; Lambu Apu et 

al., 2022).  

Pada sisi peternakan, kekurangan pakan di 

musim kemarau, menjadi masalah yang selalu 

dihadapi oleh para peternak yang berdampak pada 

pertumbuhan ternak. Hal ini disebabkan karena 

tidak adanya ketersediaan pakan secara terus 

menerus sepanjang tahan khususnya di musim 

kemarau. Padahal pakan ternak dapat disediakan 

dengan cara melakukan penyimpanan pakan secara 

fermentasi (Anugrah et al., 2021; Ediset et al., 2023; 

Wahyuni & Amin, 2021) guna mengatasi 

permasalahan kelangkaan pakan di musim kemarau. 

Akan tetapi, para peternak di Desa Sigar Penjalin 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 

untuk membuat pakan ferementasi, sehingga selama 

ini mereka hanya mengandalkan hijauan yang ada di 

sekitar.  

Pada aspek manajemen keuangan baik 

petani dan peternak belum melakukan pembukuan 

keuangan, mereka masih mencampur keuangan 

usaha dengan keuangan rumah tangga. Padahal 

pembukuan keuangan dapat dilakukan secara 

mudah dengan memanfaatkan aplikasi digital 

(Lestari et al., 2021; Yolanda et al., 2023) yang 

dapat diakses secara gratis seperti dengan 

menggunakan aplikasi bukukas dan siapik (Yanti et 

al., 2023). Adapun pada aspek branding dan 

manajemen pemasaran juga perlu dilakukan, agar 

produk yang dihasilkan baik oleh kelompok tani 

briuk patuh dan kelompok ternak briuk maju dapat 

dilakukan hilirisasi. Pelatihan manajemen 

pemasaran secara online menjadi hal yang sangat 

penting di era digitalisasi saat ini agar jangkauan 

pemasaran lebih luas dan biaya operasional lebih 

rendah (Fadly & Sutama, 2020; Laili Hidayati, 

2018; Yanti & Dewi, 2023).  

Permasalahan inti yang diidentifikasi 

meliputi: (1) produksi tanpa hilirisasi sehingga nilai 

tambah dan daya saing produk rendah; (2) 

infrastruktur teknis terbatas untuk pengolahan mete 

dan pakan fermentasi; (3) lemahnya literasi 

keuangan dan pembukuan digital; serta (4) akses 

pasar modern dan kanal digital yang minim. Dua 

kelompok mitra, Kelompok Tani Briuk Patuh 

sebanyak 24 anggota dan Kelompok Ternak Briuk 

Maju sebanyak 22 anggota, merepresentasikan 

kebutuhan penguatan kapasitas hulu hilir berbasis 

teknologi tepat guna, tata kelola, dan pemasaran 

untuk memutus ketergantungan pada tengkulak dan 

menstabilkan arus kas kelompok. 

Kegiatan pengabdian ini sebagai bentuk 

pemberdayaan terpadu yang memadukan hilirisasi 

komoditas jambu mete berupa kacang mete dan 

abon daging mete, peningkatan ketahanan pakan 

melalui fermentasi jerami, penguatan manajemen 

usaha berbasis aplikasi, serta pembukaan kanal 

pemasaran offline dan online melalui shopee, dan 

marketplace facebook. Tujuannya adalah: (1) 

meningkatkan kapasitas produksi bernilai tambah 

dan konsistensi mutu; (2) memperkuat literasi 

keuangan, dan pencatatan digital, serta (3) 

memperluas jangkauan pasar, branding, dan 

kemasan produk. 

Target terukur meliputi produksi kacang 

mete 200 kg/bulan, abon 30–50 kg/bulan, pakan 

fermentasi 200 kg/bulan, 80% peserta literat 

finansial, 75% peserta mengadopsi pembukuan 

digital, aktivasi toko daring dan peningkatan 

penjualan offline. Kebaruan kegiatan ini terletak 

pada integrasi TTG, manajemen, dan pemasaran, 

yang tidak hanya meningkatkan nilai tambah dan 

efisiensi usaha, tetapi juga mengonversi limbah 

menjadi sumber ekonomi. Kegiatan ini juga 

berbasis kebutuhan mitra untuk mempercepat 

pemulihan dan kemandirian ekonomi Desa Sigar 

Penjalin. 

 

METODE 

Kegiatan menggunakan pendekatan 

pemberdayaan berbasis partisipasi dan tindakan 

(participatory action) yang memadukan pelatihan 

teknis, pendampingan manajerial, dan pembukaan 

akses pasar, dilaksanakan pada Kelompok Tani 

Briuk Patuh sebanyak 24 anggota dan Kelompok 

Ternak Briuk Maju sebanyak 22 anggota di Desa 

Sigar Penjalin, Lombok Utara.  

Rangkaian metode meliputi sosialisasi, 

FGD pemetaan masalah dan kebutuhan, pelatihan 

terstruktur, pendampingan baik secara langsung di 

lokasi maupun secara online melalui whatsapp, serta 

monitoring dan evaluasi bertahap untuk memastikan 

adopsi praktik dan capaian target kinerja. Adapun 

tahapan kegiatan sebagai berikut: 

 

1. Persiapan dan pemetaan 

 Tim pelaksana melakukan koordinasi 

dengan pemerintah desa dan mitra, focus group 

discussion awal, baseline survey pengetahuan 

dan keterampilan, serta penetapan indikator 

dan  standar operasional prosedur baik proses, 

produksi, dan pemasaran. 
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Gambar 1. Koordinasi tim pelaksana dengan 

pemerintah desa dan mitra (penulis, 2025) 

 

2. Pelatihan pengolahan buah mete menjadi abon 

 Pelatihan diawali dengan sosialisasi terkait 

kandungan dan pengolahan daging buah jambu 

mete serta turunannya. Pelatihan pembuatan abon 

daging mete meliputi sortasi, penirisan daging 

buah mete menggunakan spinner, memasak 

daging mete beserta bumbu-bumbu. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi kandungan dan pengolahan 

daging buah jambu mete (penulis, 2025) 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan abon daging 

mete (penulis, 2025) 

 

3. Pelatihan pengolahan biji buah mete menjadi 

kacang mete 

 Pelatihan diawali dengan sosialisasi terkait 

kandungan dan pengolahan biji buah mete serta 

turunannya. Pelatihan pembuatan kacang mete 

meliputi grading kacang mete mentah, 

pemecahan kulit menggunakan kacip, dan 

pengeringan kacang mete dengan oven. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sosialisasi kandungan dan 

pengolahan biji buah mete (penulis, 2025) 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelatihan pengolahan biji buah  mete 

menjadi kacang mete (penulis, 2025) 

 

4. Pelatihan pembuatan pakan fermentasi 

 Kegiatan ini diawali dengan melakukan 

sosialisasi terkait urgensi pakan fermentasi dan 

manfaatnya. Setelah itu dilakukan pelatihan 

pembuatan pakan fermentasi yang diawali 

dengan pencacahan rumput gajah dan pembuatan 

starter yang terdiri dari EM4, molase, serta air. 

Starter tersebut kemudian disiramkan secara 

merata ke rumput gajah yang telah dicacah dan 

kemudian ditaburi dedak bekatul.  

 

 
Gambar 6. Sosialisasi pembuatan pakan 

fermentasi (penulis, 2025) 

 

 
Gambar 7. Pelatihan pembuatan pakan 

fermentasi (penulis, 2025) 

 

5. Pelatihan manajemen keuangan 

 Pelatihan diawali dengan sosialisasi terkait 

literasi keuangan dan pembukuan digital. Adapun 

pelatihan pembukuan keuangan  menggunakan 

aplikasi siapik dan bukukas. untuk catatan 

keuangan usaha agar terpisah dari keuangan 

rumah tangga.   

 

 
Gambar 8. Sosialisasi manajemen keuangan 

(penulis, 2025) 
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Gambar 9. Pelatihan manajemen keuangan 

(penulis, 2025) 

 

6. Branding, pengemasan, dan pemasaran 

 Kegiatan ini diawali dengan melakukan 

sosialisasi terkait urgensi branding, kemasan, dan 

pemasaran online. Pelatihan dilakukan dengan 

membuat toko online di shopee dan marketplace 

facebook. Pelaksanaan pelatihan branding atau 

labelling produk dengan menggunakan aplikasi 

canva, sedangkan kemasan produk abon daging 

mete dan kacang mete menggunakan standing 

pouch, serta pengemasan pakan fermentasi 

menggunakan plastik fermentasi. Adapun 

pelatihan pemasaran menggunakan perangkat 

handphone android untuk mengakses aplikasi 

pemasaran online marketplace facebook dan e-

commerce shopee. 

 

Gambar 10. Sosialisasi branding, kemasan, dan 

pemasaran online (penulis, 2025) 

 

   
Gambar 11. Pelatihan branding dan pengemasan 

abon daging mete (penulis, 2025) 

 

    

Gambar 12. Pelatihan branding dan pengemasan 

kacang mete (penulis, 2025) 

 

 
Gambar 13. Pelatihan pemasaran online 

(penulis, 2025) 

 

7. Monitoring dan evaluasi 

 Monitoring dan evaluasi dilakukan selama 

kegiatan berlangsung. Monitoring dilakukan baik 

melalui kunjungan lapangan maupun secara 

daring. Adapun evaluasi dilakukan terkait 

pengetahuan dan keterampilan melalui pre serta 

post test. Evaluasi dilakukan pada variabel-

variabel kunci yang menjadi fokus pelatihan dan 

pendampingan manajerial sebagaimana dalam 

tabel 1. Kegiatan ini melibatkan dua kelompok 

mitra yaitu kelompok tani briuk patuh sebanyak 

24 anggota dan kelompok ternak briuk maju 

sebanyak 22 anggota, dengan rincian hasil pre test 

dan post test peningkatan literasi finansial seperti 

dalam tabel 2 dan adopsi pencatatan digital dalam 

tabel 3, sedangkan hasil perbandingan rata-rata 

skor variabel dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 1. Perbandingan Variabel Pre Test dan Post 

Test 

Variabe

l yang 

Dinilai 

Instru

men 

Penguj

ian 

Penilaian 

Pra 

Kegiatan 

(Pre Test) 

Penilaian 

Pasca 

Kegiatan 

(Post Test 

/ 

Observasi) 

Literasi 

Finansi

al 

Esai 

singkat 

menguj

i 

penget

ahuan 

Konsep 

dasar 

literasi 

keuangan 

Literasi 

keuangan 

dan 

pemisahan 

keuangan 

usaha/rum

ah tangga 

Pentingnya 

pembukuan 

Manfaat 

dan 

urgensi 

pembukua

n digital 
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Pemisahan 

keuangan 

usaha dan 

rumah 

tangga 

Pemahama

n aplikasi 

keuangan 

digital 

(Siapik, 

Bukukas) 

Adopsi 

Pencata

tan 

Digital 

Tugas 

praktik

/Ceklis 

observ

asi 

Mengidenti

fikasi 

apakah 

peserta 

sudah 

melakukan 

pencatatan 

keuangan 

digital 

Mengukur 

persentase 

peserta 

yang 

mampu 

dan 

mengadop

si praktik 

pencatatan 

keuangan 

usaha 

mengguna

kan 

aplikasi 

digital 

(Siapik/Bu

kukas) 

 

Tabel 2. Peningkatan Literasi Finansial 

Katego

ri Hasil 

Jumlah 

Peserta 

Persentas

e 

Keterangan 

Peserta 

dengan 

Kenaik

an Skor 

37 80.43% Peserta 

yang 

berhasil 

meningkatk

an 

pengetahua

n literasi 

finansialny

a. 

Peserta 

dengan 

Skor 

Tetap/T

urun 

9 19.57% Peserta 

yang 

tingkat 

pengetahua

nnya belum 

menunjukk

an 

peningkata

n 

signifikan. 

Total 

Peserta 

46 100% 

 

Tabel 3. Adopsi Pencatatan Digital 

Kategori 

Hasil 

Jumla

h 

Pesert

a 

Persenta

se 

Keteranga

n 

Peserta yang 

Mengadopsi

/Mampu 

35 76.09% Peserta 

yang telah 

menguasai 

dan 

mengaplik

asikan 

pencatatan 

digital. 

Peserta yang 

Belum 

Mengadopsi 

11 23.91% Peserta 

yang 

masih 

membutuh

kan 

pendampi

ngan lebih 

lanjut. 

Total 

Peserta 

46 100% 

 

Tabel 4. Hasil Perbandingan Rata-Rata Skor 

Variabel 

Variabe

l yang 

Dinilai 

Rat

a-

rata 

Sko

r 

Pre-

test 

Rat

a-

rata 

Sko

r 

Pos

t-

test 

Peningka

tan Rata-

rata Skor 

Keterang

an 

Literasi 

Finansia

l 

55.

0 

85.

0 

30.0 Poin Peningk

atan 

signifika

n pada 

pemaha

man 

literasi 

keuanga

n dan 

pentingn

ya 

pembuk

uan 

digital 

Adopsi 

Pencatat

an 

Digital 

(Skala 

0-100) 

10.

0 

75.

0 

65.0 Poin Peningk

atan 

drastis 

karena 

pre test 

menunju

kkan 

hampir 

tidak ada 

yang 

menggu

nakan, 

sementar
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a post 

test 

menunju

kkan 

kemamp

uan 

aplikasi 

oleh 

75% 

peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan kapasitas produksi dan mutu 

jambu mete, dari yang awalnya daging mete 

dibuang tanpa adanya pengolahan, kini dijadikan 

abon yang memiliki nilai ekonomis (gambar 14). 

Selain itu, kini kelompok tani briuk patuh juga telah 

mengolah biji mete mentah menjadi kacang mete 

(gambar 15) yang memiliki nilai jual lebih tinggi 

dibandingkan dengan penjualan biji mete mentah 

yang dilakukan selama ini. Kelompok tani sudah 

dapat melakukan grading, pemecahan, pengovenan, 

pengemasan dan branding kacang mete. Adapun 

untuk produksi abon daging mete, kelompok tani 

kini telah dapat melakukan sortasi buah mete, 

pembuangan rasa sepat pada daging buah mete, 

pengeringan daging mete, pengemasanm dan 

branding abon daging buah mete. Penggunaan 

teknologi tepat guna dalam pengolahan buah mete 

berupa mesin pemisah, oven, dan spinner dapat 

menjadikan kelompok tani memproduksi kacang 

mete sebanyak 200 kg/bulan dan abon 30–50 

kg/bulan. 

 

 
Gambar 14. Produk abon daging mete 

(penulis, 2025) 

 
Gambar 15. Produk kacang mete 

(penulis, 2025) 

Pada kelompok ternak, implementasi 

pakan fermentasi (gambar 16) melalui pencacahan, 

formulasi, inokulasi EM4 dan molases, serta 

penyimpanan untuk meningkatkan kesiapan pakan 

di musim kemarau. Selain itu, kapasitas produksi 

pakan meningkat sebesar 200 kg/bulan, dengan 

indikator keberhasilan awal tampak dari aroma 

asam khas fermentasi, tekstur serat lebih lunak, dan 

penerimaan pakan oleh ternak, yang diharapkan 

berdampak pada peningkatan bobot ternak. 

 

 
Gambar 16. Produk pakan fermentasi 

(penulis, 2025) 

 

Pada aspek manajemen keuangan dan 

pemasaran usaha. Kegiatan literasi dan pembukuan 

digital dilakukan melalui aplikasi siapik  dan 

bukukas guna mendorong standardisasi pencatatan 

keuangan (gambar 17), capaian pengetahuan 

meningkat sebesar 80% dan adopsi pencatatan 

digital meningkat sebesar 75%. Adapun pada 

pemasaran, baik branding, kemasan, dan akses 

pasar, telah adanya desain merek dan pengemasan 

baik untuk produk kacang mete, abon daging mete, 

dan pakan fermentasi. Penjualan secara online 

dilakukan melalui e-commerce shopee dan 

marketplace facebook (gambar 18) untuk 

memperluas jangkauan pasar. 

 

 
Gambar 17. Aplikasi keuangan digital 

(penulis, 2025) 
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Gambar 18. Aplikasi penjualan online 

(penulis, 2025) 

 

Pendampingan baik secara langsung di 

lapangan maupun secara daring mempercepat 

kelompok tani dan kelompok ternak mengadopsi 

teknologi dan manajemen. Hal ini penting untuk 

kedua kelompok dengan heterogenitas kemampuan 

awal. Ketersediaan alat dan bahan, serta dukungan 

berbagai pihak baik dari kelompok tani briuk patuh, 

kelompok ternak briuk maju, pemerintah desa, 

perguruan tinggi, dan kemdiktisaintek menjadi 

enabling factors utama yang menurunkan hambatan 

implementasi penerapan teknologi tepat guna dan 

inovasi, untuk meningkatkan nilai tambah mete dan 

pakan fermentasi bagi ketahanan ekonomi desa 

sigar penjalin. Sementara itu, variasi kualitas bahan 

baku dan musim panen mempengaruhi konsistensi 

mutu olahan kacang mete dan abon daging mete. 

Selain itu tingkat kemampuan anggota kelompok 

dalam mengaadopsi aplikasi keuangan dan 

pemasaran digital berbeda-beda. 

Model hulu hilir yang menyatukan 

teknologi tepat guna, manajemen, dan pemasaran 

terbukti relevan untuk: meningkatkan nilai tambah 

olahan mete, menstabilkan pakan dengan 

melakukan fermentasi pakan, serta memperbaiki 

tata kelola usaha dan akses pasar. Kegiatan ini dapat 

direplikasi dengan adaptasi kapasitas alat, dan 

penguatan jejaring, sehingga memberi kontribusi 

pada kemandirian ekonomi lokal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi teknologi tepat guna, penguatan 

manajemen berbasis pembukuan digital, dan 

strategi pemasaran online terbukti relevan untuk 

meningkatkan nilai tambah pengolahan kacang 

mete dan abon serta produksi pakan fermentasi. 

Selain itu, implementasi teknologi tepat guna dan 

inovasi juga meningkatkan kapasitas dan mutu 

produksi kelompok mitra. Pendekatan 

pendampingan baik secara langsung di lapangan 

maupun secara daring mempercepat adopsi praktik, 

dan meningkatkan pengetahuan. Adapun saran 

untuk kedepannya ialah penguatan hilirisasi berupa 

diversifikasi varian rasa dan ukuran kemasan 

produk mete serta pakan fermentasi. 
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